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Lampiran 1 Lembar Wawancara 

Judul : Pengembangan Video Promosi Tradisi Saba Daha Sebagai Daya 

Tarik Wisata Budaya Di Desa Sembiran-Buleleng 

No  Komponen  Indikator  Keterangan  

1 Desa 
Sembiran 

Sejarah Desa 
Sembiran 

Desa Sembiran berasal dari kata "sembir" 
yang berarti pecahan. Dahulu, seorang 
pertapa bernama Ida Betara Guru 
melakukan semadi di bawah pohon 
Kastuban, pada pohon tersebut ada 4 buah 
kepompong yang dipastu menjadi bayi  
terdiri dari dua anak laki-laki dan dua anak 
perempuan. Untuk merawat bayi tersebut, 
sang pertapa melakukan yoga semadi dan 
munculah seorang daha tua (perawan tua) 
untuk merawat bayi tersebut sehingga 
menginjak dewasa. Untuk menjaga 
keselamatan bayi, sang pertapa memohon 
panugrahan kekuatan untuk Laki-laki 
yang menjadi cikal bakal Desa Julah, dan 
panugrahan menang tanpa perang untuk 
perempuan yang menjadi cikal bakal Desa 
Sembiran. Karena tidak ada 
perkembangan maka salah satu 
perempuan dibawa ke desa julah untuk 
dinikahi dan sebaliknya seehingga 
mempunyai anak dan berkembang. sejak 
saat itu kedua orang tua membuat aturan 
bahwa keturunan dari kedua desa tidak 
boleh menikah karena dianggap saudara 
sepupu. Aturan ini masih berlaku hingga 
kini. 
 

Alamat Desa 
Sembiran 

Desa Sembiran, Kecamatan Tejakula, 
Kabupaten Buleleng 

2 Tradisi 
Saba Daha 

Definisi dari 
tradisi Saba 
Daha 

Tradisi Saba Daha memiliki arti yakni 
Saba yang berarti melaksanakan 
persembahyangan, sedangkan Daha yang 
berarti perempuan yang baru menginjak 
dewasa dan belum menikah, jadi Saba 
Daha  merupakan upacara 
persembahyangan yang dilakukan oleh 
perempuan yang baru beranjak dewasa 
dan yang belum menikah. tradisi ini 
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No  Komponen  Indikator  Keterangan  

dilaksanakan pada saat upacara 
keagamaan yaitu hari raya galungan dan 
kuningan.  

Makna tradisi 
Saba Daha 

Tradisi saba daha adalah sembah bakti 
kepada para leluhur dengan 
mempersembahkan banten sebagai 
sarananya. Adanya Tradisi saba daha 
karena di desa sembiran disebut desa luha 
atau desa perempuan. 

Atraksi yang 
ada saat tradisi 
Saba Daha 

1. Tabuh rah yang dilaksanakan saat hari 
raya Galungan. 

2. Tarian nyong-nying dan tarian 
mejangli yang dilaksanakan saat hari 
raya Kuningan. 

Rangkaian 
tradisi Saba 
Daha 

Rangkaian acara pada saat hari raya 
Galungan yakni:  
1. Para daha membawa nasi ke rumah 

saya (penanggung jawab saat 
berlangsungnya tradisi Saba Daha) 
kemudian dikumpulkan. 

2. Para Daha menggunakan kain tenunan 
bebali ke Pura Bale Agung dengan 
membawa banten dan membuat ajang 
di pura Bale Agung. 

3. Para Daha meletakkan banten di Bale   
Panjang yang bertempat di Pura Bale 
Agung. 

4. Jro Paduluan, pemangku dan para 
Daha membersihkan tangan dengan 
mencelupkan jari tangan ke dalam 
tempurung kelapa yang berisi air 
suci, selanjutnya mendapatkan tirta 
penglukatan. 

5. Melanturkan kidung metandak oleh 
para Daha. 

6. Tabuh Rah. Tabuh rah merupakan 
proses sabung ayam yang dilakukan di 
Pura Bale  Agung oleh punakkawan, 
muhit dan kramajahya.   

7. Melaksanakan persembahyangan 
yang dipandu oleh jero paduluan dan 
pemangku desa.  

8. Menggunakan porosan yang terbuat 
dari daun sirih di kepala serta 
mengoleskan pamor (air kapur) di 
kening dan pelipis. 
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No  Komponen  Indikator  Keterangan  

9. Ngigelang ajang ( menarikan ajang) 
oleh punakawan dan muhit. 
Ngigelang ajang ini dilakukan 
sebelum pembagian ajang untuk para 
Daha.  

10. Nyemak ajang ( pengambilan ajang). 
Ajang adalah nasi yang sudah 
disiapkan untuk para Daha yang 
dibagikan saat setelah melaksanakan 
upacara persembahyangan, isi dari 
ajang itu sendiri antara lain nasi, sate 
dan lawar.  

Rangkaian acara pada saat hari raya 
Kuningan yakni:  

1. Para daha mengumpulkan nasi dan 
bunga yang dibuat dari daun ntal. 

2. Para Daha menggunakan kain tenunan 
bebali ke Pura Bale Agung dengan 
membawa banten dan membuat ajang 
di pura Bale Agung. 

3. Para Daha  meletakkan banten di Bale 
Panjang yang bertempat di Pura Bale 
Agung. 

4. Jro Paduluan, pemangku dan para 
Daha membersihkan tangan dengan 
mencelupkan jari tangan ke dalam 
tempurung kelapa yang berisi air 
suci, selanjutnya mendapatkan tirta 
penglukatan. 

5. Melanturkan kidung metandak oleh 
para Daha. 

6. Melaksanakan persembahyangan 
yang dipandu oleh Jro Paduluan dan 
Pemangku Desa. 

7. Menggunakan porosan terbuat dari 
daun sirih di kepala dan 
mengoleskan pamor (air kapur) di 
kening dan pelipis.  

8. Ngigelang ajang (menarikan ajang) 
punakawan dan muhit. Ngigelang 
ajang ini dilakukan sebelum 
pembagian ajang untuk para Daha. 

9. Penari dan Sekaa Gong 
menggunakan hiasan kepala 
dilengkapi dengan tapel (topeng) 
yang di ikat pada dahi, dengan 
tambahan aksesoris bunga berbentuk 
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No  Komponen  Indikator  Keterangan  

bulat sebagai simbol laki-laki dan 
bunga berbentuk segitiga sebagai 
simbol perempuan yang terbuat dari 
daun ntal sebagai konsep rwa 
bhineda atau perbedaan yang 
menciptakan keharmonisan dan 
mengoleskan pamor (air kapur) di 
kening dan pelipis.  

10. Para penari mengelilingi area Pura 
sebanyak tiga kali dengan membawa 
gantang yang terbuat dari batok 
kelapa yang berisi tuak (air yang 
berisi perasa) yang diiringi oleh 
gamelan, kemudian diberikan kepada 
para tetua yang ada di desa sembiran 
sebagai rasa hormat kepada para tetua 
yang ada di desa sembiran. 

11. Menampilkan tarian Nyong-Nying,. 
Tarian ini dapat disaksikan hanya saat 
hari raya Kuningan saja. Tarian yang 
ditampilkan di halaman  tengah (jaba 
tengah) pura oleh 4 orang, tarian di 
bawakan secara bertahap oleh dua  
orang secara berpasangan dengan 
membawa tameng dan pedang serta 
lawannya membawa tombak dengan 
disusul dua orang kemudian. Tarian 
ini mengisahkan kemenangan 
dharma melawan adharma. Tarian 
Nyong Nying ini ditampilkan oleh 
pemuhit, saya, dan punakawan 
dengan iringan dari seka gamel. 

12. Menampilkan tarian Mejangli. 
Menampilkan tarian Mejangli. yang 
dilakukan oleh punakawan, muhit, 
saya dan kramajahya. tarian 
Mejangli adalah tarian dengan 
membawa gantang yang berisi tuak ( 
air yang dicampur pewarna) 
kemudian menuangkan sedikit demi 
sedikit ke tanah yang ditujukan 
kepada para leluhur. 

13. Nyemak ajang ( pengambilan ajang). 
Ajang adalah nasi yang sudah 
disiapkan untuk para Daha yang 
dibagikan saat setelah melaksanakan 
upacara persembahyangan, isi dari 
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No  Komponen  Indikator  Keterangan  

ajang itu sendiri antara lain nasi, sate 
dan lawar. 

Kapan tradisi 

Saba Daha 

dilaksanakan 

Saat hari raya Galungan dan Kuningan 

3 Pakaian  Busana yang 
digunakan saat 
melaksanakan 
tradisi Saba 
Daha 

Kain tenun bebali berupa kamben dan 
banja serta busana pendukung yakni 
longtorso/bra dan selendang 

Dimana 
mendapatkan 
busana yang 
digunakan oleh 
anak perempuan 
pada saat tradisi 
Saba Daha 

Di Desa Sembiran 

  Makna dari 
busana yang 
digunakan 

Busana yang digunakan berupa kain 
tenunan bebali seperti banja dan kamben 
yang di buat langsung oleh masyarakat di 
Desa Sembiran tidak memiliki makna 
khusus, penggunaan busana tersebut 
untuk melestarikan busana tenunan khas 
Desa Sembiran.  

4 Video 
promosi  

Pentingnya 
video promosi  

Video promosi tentang tradisi yang ada di 
Desa Sembiran sangat penting karena 
belum ada dokumentasi tentang tradisi 
Saba Daha, selain itu dengan adanya video 
promosi hal tersebut bisa disebar luaskan 
di media sosial dan bisa ditonton 
kapanpun dan dimanapun oleh semua 
orang yang ingin mengetahui dan tertarik 
mengenai tradisi Saba Daha. 
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Lampiran 2 Lembar Observasi 

No Sub 
Variabel 

Aspek Pengamatan Pilihan  Keterangan 
Ya  Tidak  

1 Tradisi Saba 
Daha 

Tradisi Saba Daha 
hanya dikalsanakan 
pada hari-hari 
tertentu 

  Tradisi Saba Daha 
dilakukan saat hari 
raya Galungan dan 
Kuningan 

Tradisi Saba Daha 
memiliki daya tarik 
wisata budaya 
berupa atraksi yang 
di tampilkan saat 
tradisi dilaksanakan 

  Aktraksi yang 
ditampilkan saat tradisi 
Saba Daha yakni 
Tabuh Rah, tarian 
Nyong-Nying dan 
tarian Mejangli. 

Terdapat 
pertunjukan atraksi 
yang berbeda pada 
hari raya Galungan 
dan Kuningan 

  Tabuh Rah yang 
dilaksanakan saat hari 
raya Galungan dan 
tarian Nyong-Nying 
serta tarian Mejangli 
dikalsanakan saat hari 
raya Kuningan 

2  Busana 
tradisi Saba 
Daha 

Tradisi Saba Daha 
memiliki busana 
khusus yang 
digunakan saat 
melaksanakan 
tradisi Saba Daha 

  Pada tradisi Saba 
Daha, para Daha 
meggunakan busana 
kain tenunan bebali 
seperti banja dan 
kamben. 

Busana yang 
digunakan pada 
saat tradisi Saba 
Daha dapat dicari di 
Desa Sembiran 

  Kain tenunan bebali 
bisa didapatkan di 
Desa Sembiran dan di 
produksi langsung oleh 
warga Desa Sembiran. 
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Lampiran 3 Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 4 Penilaian Uji Ahli Materi 
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Lampiran 5 Penilaian Uji Instrumen 
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Lampiran 6 Penilaian Uji Responden 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Data 
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Lampiran 8 Surat Balasan Kantor Kepala Desa 
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Lampiran 9. Wawancara Dengan Kepala Desa dan Pemangku Desa 
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